ABSTRAK

Telah dilakukan penslitian terhadap ketajaman penglihatan pekerja las listrik di
Kotamadya Padang. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa gangguan ketajaman
penglibatan hanya dikeluhkan schanyvak 43,3 % dard 30 orang pekeda las terscbut
sementara hasil pemeriksaan refraksi yvang dilakukan pada 15 orang pekeda las
menunjukkan pada usia 36 — 40 tahun yaitu hipermetrop + presbiop 20 % sedangkan
presbiop 33, 3 %

Pekerja las yang mengalami kelainan refraksi - hipermetrop + presbiop 13, 3 %
dengan lama kerja 16 — 20 tahun dan 6,7 %o dengan lama keda lebih dard 20 tahun,
Preshiop 20 % dengan Jama kerja 16 20 tahun sedangkan 13,3 % dengan lama kerja lebih
20 tahun. Secara statistik terlihat adanya hubungan vang bermakna antara kelainan

refraksi dengan lamanya hekerja sebagai pekerja las,



BAB I

PENMDAHULUAN

l. Latar Belakang Masalah

Akhir-akbar imn Komstruksi las banvak sckall digunakan, sehinpea pelaksanzan
pekrjaan las juga menjadi makin besar dan sendirinva kecelakaankecelakaan yang
berhubungan dengan pengelasan juga menjadi makin besar. Kecelakaankecelakaan
tersebut  pada  wmumnya  disebabkan karena  kwranpnyva kehatibatian, cara
memakal alat yang  salab,  pemakai pelindung vang kurang baik dan kesalzhan
lainnva.

Selama proses penpelasan akan timbul cahava  dan sinar vang dapat
membahayakan pekera las dan pekena lainnva  yang  ada i sekitar pengelasan,
Cahaya terscbut meliputt cabava vang dapat dilihat atau cabava 1ampak, sinar ultra
violet dan sinar infra merah (Wiryosumana, 1985}

Adanya sinar infra merah tidak segers erasa oleh mata, karena itu sinar ini lebih
berbahaya sehab ndak diketah, tidak terlihat dan tdak terasa. Pengaruh sinar infa
merah lerhadap mata sama dengan pengarug panas, yaitu dapat menvebabkan
terjadinva penyvikil kormea dan penurunan ketajaman penplibatan (Wirvesamarte, 1985)

Untuk itu diperfukan penelitian untuk melihat sejauh mana kerusakan yang
ditimbulkan oleh sinar las v vang dapat menimbulkan penurunan ketajaman pada
pekerja  las, serta  usaha-usaha  vang  dilakukan  sebapai perlindunpgan dan
penangoulangannya, mengingal pekerja schagal juru las i merupakan salah satu

sumber penghidupan masarakal ekonomi lemah.
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2, Tujuan Penelitian
I, Mengetahul  pengaruh  sinar Jasx terhadap  ketajaman  penglihatan
pekerjanya.
2. Mengetahui hubungan gangguan penglihatan dengan Jamanya  bekerja

sehagai jum las.

3, Manfaat Penelitian

Diata hasil penelitian mi diharapkan dapal memberd manfaat  uniuk:

L. Membenkan umpan balik pada para pekerja akibat sinat las, sehingga merasa
perlu unfuk melakukan pencegahan dan tindakan-tindakan sebelum mereka
mulzi bekerja.

2. Menurunkan restko sinar las pada pekeganya.

i. Bahan masukan bagi instansi terkait dalam hal ini Departemen Tenaga

Eeega untuk meningkatkan  kesclamatan kerja,

Bed
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BAB I

TINJAUAN PLUSTAKA

Di dalam alam, kita mengenal gelombang elekiromaknit. Gelombang ini
ada vang dapat terlihat dan ada vang utdak dapat terlihat. Gelombang sinar vang
dapat terlihat mempunyai panjang gelombang amtara 400 - 800 nb (Gabriz] 1986,
Adier, [DE5)

Perlindungan mata terhadap sinar vang terlibat ialah dengan berkedip  atau
secara refleks  dengan  terjadinya miosis Gelombang sinar vang tidak terlihar
vang bergelombang panjang dan pendek menembus jaringan dengan mudah (Gabriel
Jwhh Tlvas, 19853 Selama proses pengelasan akan tmbul cahava dan  sinar yang
dapat memba havaken jury las dan pekera Tain vang ada oi sekitar pengelasan,
Cahava tersebut meliputl cabaya vang  dapat dilihat ataw cahaya tampak, sinar
ulira vielet dan sinar infra merah. Karena hal ini mzaka  pencegaban  terhadap

bahaya dari cahaya harus dipersyaratkan (Wirvosumanmo, 1985),

SINAR INFRA MERAH

Adanya simar mfra merah tidak segera terasa oleh mata, karena itu sinar i
lebth berbahaya sebab tidak diketabuoi, tidak terlihat dan ndak terasa. Penparuh sinar
infra merah terhadap mata sama  dengan  pengaruh  panas,  yaitu menvebzhkan
pembengkakkan pada kelopak mata. tenadings penvakit  kormea, preshiopia vang
terlalu dint dan tegjadinya perabunan, Jelas disini batwa akibat daripada sinar inlrs

merah jauh lebih berbahaya daripada kedua cahava yanp lainovarWiressmane, 1935

LY



Sinar infra merah yang merupekan sinar selombang panjang dan tidak terlihat
dapat memimbulkan katarak  kortikal  posterior yang kemudian berakhir denpan
katarak total. Demikian pula iris vang mengabsorpsi sinar infra merah akan panas
sehingga berakibat tidak baik terhadap kapsul lensa  di dekamya. Absorpst sinar
infra merah oleh lensa akan mengakibatkan katarak dan cksfoliasi kapsul lensa.
Akibat sinar im pada lensa maka katarak mudah terjach pada pekerja indusirr pelas
dan pemanggangan logam (lyas. |985; Duke, 1972)

Akthat buruk sinar infra merah jupa terlihat pada sastsant perhana mataharn.
Sinar infra merah yang masuk ke mata dalam waktu /10 detk dapat membakar
fovea Dalam keadaan berat dapat terjadi hole atau lubang pads makula lutea ([vas,
|88
Pengzobatan:

Tidak ada pengebatan terhadap akibat buruk vanp  sudah terads, kecuali
mencegah terkenanya mata oleh  sinar infra merah i Steroid sistemik dan lokal

diberikan  umuk mencegab ferbentuknya jaringan perut pada makula  ataw  untuk

mengurangt gejala radang vang timbul

SINAR ULTRAVIOLET

Simar wltraviolet sebenarnva adalah pancaran vang mudah diserap, tetapi
sinar il mempunyal pengaruh vang besar terhadap reaksi reakst kimia vang
terjach i dalam tubuh. Bila simar ultraviolet vang terserap oleh lensa dan kornea

mata melebihi jumlah tenentu maks pada mata akan terasa seakanakan ada benda



asing di dalamnya, Dalam wakte antara & sampai 12 jam kemudian mata akan
mermjadt sakit selama 6 sampai 24 jam. Pada umumnya ross sakit i akan
hilang setelah 48 jam (Wirvosemaste, 1985)

Sinar ultraviolet merupakan sinar gelombang pendek vang tidak terlihaz,
mempunyai parpang pelombang antara 350 - 295 nM {Cameron, 1975 Coster, 1994,
Sinar ultraviolet diserap oleh kulit, komea dan epitel konjungtiva, Sinar in
dapat menembus kormea dan akan diabsorbsi oleh lensa, Akibat penverapan sinar
ini, akan terjadi kekeruhan di dataran depan lensa, Pada permukaan depan Jensa
terjadi deraturas proteimn,,

Mungkin sekali proses katarak pada katarak senil akibat sinar ultraviolet vang diserap
lensa selama perjalanan hidupiSupriai, 1998), Sinar ultraviolet sering memberikan
akibat buruk pada orang yang mudah terkena sinar ini scperti pada orang

eskimo, nelavan, pendake punung dan pekenja las (Duke, 1972

SINAR TAMPAK

Semua cabava tampak vang masuk ke mata akan dueruskan oleh lensa dan
kornea ke reting mata. Bila cabava mim terfalu kuat maka mata akan sepera
menyahi lelah dan kalau teralu lama mungkin akan menjadi sakit. Basa lelah dan

sakit ini sifatnva jupga hanva sementara (yas. 1988, Wirvesumarte, 1985)



BARIII

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskniptif, yang diambil dari
pekerja las listrik di Kotamadya Padang. Jumlah sampel vang diteliti sebanyak 30
orang. Lama kerja minimal 3 tzhun dengan rata-rata kontak atau berbubungan dengan
snar las perhari minimal 3 jam. Umur pekerja las vang diambil maksimum 40 tahun,
Eesponden yang diambil adalah responden yang sebelum bekerja las tidak ada
mengeluhkan tentang penglihatannya atae fidak meamakai kaca mata dan yang tidak
membaca sedangz tidur,

Data yang diperoleh dari hasil wawancara denagn memakai kuisioner terpimpin
vang ditujukan terhadap respensden dan kemudian dilakukan pemeriksaan klinis di

Poli mata RSUP dR. M Djamil Padang,

Tahap Penelitian:

| Melakukan wawancara dengan kuesioner terpimpin terhadap 30 orang pekerjz las
listrik  vang diambil secara acak di beberapa  bengkel las vang ada di
Kotamadya Padany,

2. Melakukan pemeriksaan klinik vaitu pemeriksaan visus' tajam penslihatan dan
refraksi di Poli mata RSUP Dr. M.Djamil Padang,

Analisa Data

Data diolah secara manual kemuodian disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekoensi kemudian dilakubkan  wji  statistik (chi square test) dan koreksi yates

terhadap varabelhvariabel pokok,



BAB 1V

HASIL DAN DISKUSI

4.1, Wawancara dan Pengamatan

Dan hasil wawancara terhadap 30 orang pekerja las Lstrik, 13 orang { 43,3 %)
mengelubkan  adanya  gangpuan  ketajaman  penglihatan  semenjak  menekuni
pekeaaan inl. Ini dapat  terjadi karena kerusakan vang tmbul perlahan-lahan
sehingga kurang disadarai olch para pekerja las, Dengan variasi masa kerja 5 — 25
tahun, denagn lama kontak dengan sinar las seliap hari 3 — 6 jam.

Selain Keluban terhadap ketajaman penglihatan didapat juga keluhan mata
scperti mata lerasa seakan-akan ada benda asing didalamnyva, mata merah dan mata
bengkak, gejala ini pernah dialami olch semua pekerja las.

4.2, Tabulasi data
setelah data ditabulasi dan diolah didapatka hasil sebagai berikut:

Tabkel 1, Dhstnbust frekuens: pekerfa las meourut umur

Umur (tabium) M Yo
2123 3 10

2630 7 23,3

31 -35 f 24

36 —40 14 46,7

Tumlah 30 100

Dani tabel 1. Dapat dilihat kelompok umur pekerja las terbanvak adalah 36 - 40

tahun { 44, 7%).




Tabel 2. Distribusi frekuensi pekerja las menurut masa kerja.

Masa kerja (tahun) N G
ST 14 46,7
11-1%5 4 ! 13,3

16 =20 & 20

> 20 . & | 20

Jumnlah 30 | 100

Dari tabel 2, Terlihat masa kerja pekerja las vang terbanyak adalab 5 - 10 tahun

(46, 7 %)

Tabel 3. Dhstribusi frekuensi keluhan pekega las terhadap  ketajaman

penzlihatan setelah bekerja las

Keluhan 'DI![IgliEIH.T.H.H  n - | Y
Ada 13 43,3

Tidak ada 17 56,7

Jumlah 30 100

Dar tabe] 3 dapat dilibat 43, 3 % dan pekerja las mempunyai keluban techadap
ketajaman  penplihatan dan 56, 7 % tidak ada keluhan terhadap  ketajaman
penelihatan.

Tabel 4. Distribusi frebuzensi lama kontak pekerja las dengan sinar las setiap hari.

Lama kontak ( jam/hari) n [
<5 16 53.3
=5 L4 | 46,7
Jumlah 30 | 100
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Dan tabel 4, Dapat dilthat pekerja las yang kontak dengan sinar las kecil dari 5
Jam setiap hari 53,3 %, sedangkan yang lebih dan sama dengan S jam sehard 46,7 %.

Tabel & Distribusi frekuensi Hasil pemeriksaan visus pekerja las

Visus _ n ' - %o

Normal { 3/5) 7 ' 46,7

Tidak normal 8 53,3

| Jumlah — 215 100

Dan tabel 5. Dapat dilibat pekerja las vang mempunyai visus tidak normal 53,3
% sedangkan visus noemala ([ 5/5 ) sebanyak 46,7 %o

Tabel 6. Distribusi frekuensi hasil pemeriksaan refraksi pekerja Jas

| Diagnosa n Y

| Emetrop 7 16,7
' Miop 0 0
Hipermetrap + presbiop | 3 20

___preshiop .. 33,3

[ Jurniah 15 | 100

Dan tabel &. Didapat hasil pemenksaan refraksi emetrop atau normal 46,7 %4,
hipermetrop + presbiop 20 % dan presbiop 33,3 %,

Tabel 7. Kelainan refraksi mata berdasarkan umuor pekerja las.

Umur | Emetrop {(normal) I-ltpei-metrnp + Preshiop B
{tahun) preshiop

) " n %o n | o N %
21—25 | 2 13,3 0 0 0 0
26 - 30 | 4 26,7 0 [J 0 0
31 =35 (l 0 0 0 ] 0
36— 40 1 6,7 3 20 5 | 333
Tumlah 7 46,7 I 3 | 0 5 333

|




Dari tabel 7. Terlihat kelompok umur 36 — 40 tahun terbanayk mengalami
kelainan refraksi yaitu preshiop 333 % dan hipermetrop ~ presbiop 20 % I
menunujukknan bahwa preshiop lebih cepart teradi dari pada umur vang sebenarmyva,
sepertt Kita Kelahui bahwa presbiop umumnva timbul mular umur kira-kira 40 tahun
{Badjamin, [98:4)

Tabel 5 Kelaman refraksi dengan lamanva kerja

| Kelainan | Lamanva kerja  tahun) ]

| Refraksi | s5-10 | 11-15 | 16-20 =20 |
n | % N | % n o | noo| %

Emetrop i a0 6.7 { oo | 0|
Hiper+ peesb. | 0 | D | 0 o | & l1@al ¢ | &9
| Presbiop | 0 | 0 | 0 o | 3 || 2 | 133

| |
| dumlah [ & | 40 [ 67 | 3 (B3] 3 [ 2 |

¥

A=15,03 O = 0,05

Dari tabel & Dapat dilihat pekerja las vang mengalami kelainan refraksi
hipermetrop + preshiap 13,3 % dengan lama kerja 16 — 20 tahun dan 6.7 % dengan
lama kerja febih dari 20 ahun, Sedangkan presbiop 20 % dengan lama kerja 16 - 20
tahun dan 13,3 % dengan lama kerja lebih dari 20 1ahun, Secara statistik terliha
adanya hubungan vang bermakna antara kelainan refrakst dengan lamanya kerja. Hal
i dapat terjadi karena semua pekeria las yang diwawancarai dalam berkerja hampir
sclalu memakai kacamata pelindung kecuali dalam penyambungan vang kecil-kecil

seperti titk, mereka ndak memakal kacamata pelindung,



BABV

KESIMPULAMN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dani hasil penelitian yang dilakukan dapal diambil kesimpulan schagai berikut:

L. Penurunan ketajaman penglihatan dikeluhkan hanya 43,3 % dad 30 orang yang
dimawancaral.
1. Kelaman refraksi yang terjadi pada usia 36 — 40 tabun yaitu hipermetrop +
preshiop 20 % sedangkan presbiop 33,3 % dari 15 orang yang diperiksa.
3. Peckerja las yang mengalami kelainan refraksi
- Hipermetrop + presbiop 13,3 % dengan lama kerja 16 — 20 tahun dan 6,7 %
dengan lama kerja lehih dari 20 tahun |
- Presbiop 20 % dengan lama kerja 16 — 20 tahun dan 13,3 % dengan lama kerja
lebih dasi 20 tahun.
B. Saran
1. Perlunya pelindung mata vang mampu menurunkan kekuatan [rancaran cahaya
dan yang dapat menyverap atau melindungi mata dari sinar ultraviolet dan infra
merah yaitu pelindung mata dengan warna abu-abu, coklat atau hijau.
2. Untuk melindungi pekerja lainnya schaiknya temapt mengelas didalam hengkel
harus dipisahkan dari tempat pekerjaasn lain.
3. Perlunya meningkatkan kesadaran pekerja las unmuk memeriksakan matanya

secara periodik untuk mencegah kerusakan vang lebib berat,

. Karena penelitian ini terbatas pada ketajaman penglihatan, perlu penelitian lebih

lamqut untuk melibat pengaruh sinar las terhadap kelainan retina dan kelainan

lensa malta,
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